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Abstrak

Penerapan media bola karet merupakan hal penting dalam sebua pembelajaran bola voli. Dari hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti dari  tanggal 05 Februari 2021, awal yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Alafan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa  materi passing bawah bola voli masih rendah. Terdapat 15 orang siswa yang belum melakukan passing bawah dengan baik. Dan 13 orang yang sudah bisa melakukan pasing dengan benar Pada saat melakukan passing bawah ada juga siswa yang blum mampu memukul bola sehingga tidak keluar dari net atau jaring. Siswa tidak dapat melakukan passing bawah dikarenakan bola voli yang berat dan keras, sehingga kesulitan melakukan passing bawah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian “Penerapan Media Bola Karet untuk Meningktakan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Siswa Siswi Kelas IV SD Negeri 2 Alafan”. Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar passing bawah bola voli siswa kelas IV SD Negeri 2 Alafan dengan penerapan media bola karet. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.subjek penelitian ini adalah guru ssiswa dan peneliti,tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan praktek dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan hasil diskusi dengan teman sejawat, pembelajaran pada mata pelajaran Penjas di kelas IV, sudah menunjukkan adanya peningkatan, hal ini bisa dibuktikan dengan hasil evaluasi pada awal (Pra Siklus) memperoleh  nilai rata-rata sangat rendah. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II, dan mengalami peningkatan yang sangat baik.
Kata Kunci: Penerapan, Media Bola Karet, Belajar Passing.
Abstract

The application of rubber ball media is important in volleyball learning. From the results of preliminary research conducted by researchers from February 5, 2021, the beginnings conducted on students of grade IV at Alafan State Elementary School showed that the learning results of students passing under volleyball were still low. There are 15 students who have not done well.. And 13 people who can already do the right pass When passing bringh. Bola there are also students who blum able to hit the ball so that it does not come out of the net or net. Students are unable to pass down due to heavy and hard volleyball, making it difficult to pass down. Therefore, researchers are interested in creating a research title "Application of Rubber Ball Media to Track The Results of Learning To Pass Under Volleyball Students Grade IV Elementary School 2 Alafan". The purpose of the research tobe conducted is to findout theimprovement   of realning outcomes passing undor volley  studen grade IV SD Negeri 2 Alafan with the application of rubber ball media. This research uses qualitative methods with descriptive types of research. The subjects of this study are student teachersandresearchers, the data collection techniques in this study are observation and documentation practice. The results of the study showed the results of discussions with colleagues, learning on the subjects of Penjas in class IV,has shown an increase, this can be proven by the results of the evaluation at the beginning (Pre Cycle) obtained a very low average score. After the improvement of pre-cycle learning, Cycle I and Cycle II, and experienced an excellent improvement.
Keywords: Application, Rubber Ball Media, Learning Passing.
PENDAHULUAN  

Permainan bola voli adalah suatu jenis olahraga permainan. Permainan ini dimainkan oleh dua regu yang saling berhadap-hadapan yang masing-masing regu terdiri dari enam pemain, setiap regu berusaha untuk dapat memukul dan menjatuhkan bola ke dalam lapangan melewati di atas jaring atau net dan mencegah pihak lawan dapat memukul dan menjatuhkan bola ke dalam lapangannya.Permainan bola voli merupakan permainan yang tidak mudah untuk dilakukan setiap orang. Dalam permainan ini dibutuhkan koordinasi gerak yang baik yang dapat digunakan secara efektif dan efisien dan tentunya sangat mendukung bagi tim saat permainan berlangsung. 

Guru Pendidikan Jasmani haruslah mempunyai kreatifitas dalam membuat alat pengganti bola voli yang menarik dan menyenangkan. Sehingga siswa dapat memainkan bola secara maksimal karena sudah tersedianya alat dan siswa sudah tidak merasa takut lagi terhadap bola voli. Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga tujuan sebagaimana yang ada dalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran.

Bola karet sebagai alat bantu untuk memperlancar proses pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Gagne (dalam Sutikno; 2009: 12) menjelaskan bahwa, belajar  bukanlah sesuatu yang terjadi secara alamiah, tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi (a) internal, yang menyangkut kesiapan siswa dan apa yang telah dipelajari sebelumnya, dan (b) eksternal, yang merupakan situasi belajar dan penyajian stimuli yang secara sengaja diatur oleh guru dengan tujuan memperlancar proses belajar. 

Permasalahan tersebut di atas peneliti mencoba meningkatkan pembelajaran passing bawah bolavoli dengan bermain. Melalui pendekatan  bermain dengan  alat bantu bola karet sebagai upaya tindakan peneliti, diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran, dan selanjutnya akan meningkatkan hasil belajar siswa  karena pada dasarnya siswa SD suka dengan bermain. Passing dalam permainan bola voli adalah suatu usaha atau upaya seorang pemain bola voli dengan cara menggunakan tekhnik tertentu yang tujuannya adalah mengumpan bola yang dimainkan itu kepada teman seregu atau satu timnya untuk dimainkan dilapangannya sendiri. 

Menurut  Yunus (2011:79) passing adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam satu regu dengan suatu tekhnik tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan. Penerimaan servis sangat berperan penting dalam kesuksesan satu tim. Untuk mengefisiensi dalam penerimaan servis adalah dengan passing. Passing harus dilakukan dengan baik jika dalam tim ini ingin memperoleh kemenangan, karena passing merupakan titik awal sebuah penyerangan. Bila bola yang di umpan jelek, pengumpan akan mengalami kesulitan untuk menempatkan bola yang baik bagi penyerang. Passing terbagi menjadi dua yaitu passing atas dan passing bawah

Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaran itu. Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari, muncullah minat untuk belajar. Hal ini sejalan dengan rasa keingintahuan dia yang akhirnya mendorong siswa untuk belajar. Sikap inilah yang akhirnya mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam belajar.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas IV di SD Negeri 2 Alafan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa  materi passing bawah bola voli masih rendah. Terdapat 15orang (50,00%)  yang belum melakukan passing bawah dengan baik. Pada saat melakukan passing bawah, bola yang dipukul keluar dari area atau garis yang ditentukan, ada juga siswa yang tidak mampu memukul bola sehingga tidak keluar dari net atau jaring. Siswa tidak dapat melakukan passing bawah dikarenakan bola voli yang berat dan keras, sehingga kesulitan melakukan passing bawah. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran bola karet untuk memudahkan siswa dalam belajar menggunakan passing bawah.Penggunaan media ini diharapakan dapat memberikan motivasi dan memudahkan siswa dalam melakukan passing bawah. Berdasarkan uraian atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai media bola karet siswa siswi. Peneliti menuliskannya dalam sebuah Skripsi yang berjudul “Penerapan Media Bola Karet untuk Meningktakan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Siswa Siswi Kelas IV SD Negeri 2 Alafan”.
Media adalah segala sesuatu  yang dapat   digunakan   untuk   menyalurkan   pesan   yang   dapat   merangsang   pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar” (Soepartono, 2013:3) media adalah  kata  jamak  dari  medium,  berasal  dari  bahasa  latin  yang  berarti  perantara atau pengantar.Media  pembelajaran  selalau  terdiri  atas  dua  unsur  penting  yaitu  unsur peralatan atau perangkat keras dan unsur pesan yang dibawanya. Dengan demikian media  pembelajaran  memerlukan  peralatan  untuk  menyajikan  pesan,  namun yang terpenting   bukanlah   peralatan   itu, tetapi   pesan   atau   informasi   belajar   yang dibawakan  oleh  media. Kita sekarang  berada  dalam  suatu  era  informasi, yang  ditandai  dengan  tersedianya  informasi  yang  makin  banyak  dan  bervariasi. 
Permainan bola voli adalah sebuah permainan yang menggunakan bola yang terbuat dari kulit, dengan keliling: 65–67 cm, berat: 200–280 gram, dan tekanan udaranya: 294,30–318,82 hpa. Dimana permainan ini termasuk dalam permainan bola besar, yang mana siswa yang akan memainkan permainan ini sudah merasa takut, ngeri karena kesan pertama saat terkena bola voli merasa kesakitan dan menjadikan mereka malas untuk mencoba lagi. Maka di sini penulis menggunakan alat (bola) yang besar dan bentuknya hampir sama dengan bola voli aslinya, yakni menggunakan bola karet (Nuril, 2014 :120).

Media   bola   karet   yang   digunakan   adalah   terbuat   dari   karet   elastic berbentuk  bulat  seperti  balon, tanpa  dilapisi  kulit  sintetis  seperti  bola  aslinya, berbagai  macam  warna  seperti  merah,  hijau,  dan  kuning  dengan ukuran   seperti ukuran bola voli aslinya. Bola karet ini mudah didapat dan banyak dijual dipasaran, di  toko  mainan  anak-anak  karena  umumya  bola  karet  ini  digunakan  sebagai mainan  anak-anak. Produk  bola  karet  ini  di  buat  sangat  menarik  dan  dapat menjadi  modifikasi  media  pembelajaran (Samsudin. 2011:34). Bola  ini  juga  dapat  dibeli  dengan  harga yang  sangat  terjangkau.Bola  karet  dipegang  oleh  tiap  masing-masing  siswa  yang melakukan kegiatan dan tes. Bola  karet  bewarna-warni  dengan ukuran sesuai yang diinginkan dalam pembelajaran bola voli mini. Dengan adanya bola  karet  ini  siswa  tidak  akan  merasa  bosan  dalam  melaksanakan  pembelajaran, dan  dapat  menarik  perhatian  siswa  dengan  warna-warna  bola  untuk  belajar  bola voli sehingga mereka tidak akan takut merasakan sakit pada tangan merekadengan bola karet yang sangat lentur dan tidak keras seperti bola voli aslinya.
Dari uraian dia atas dapat disimpulkan bahwa media bola karet mudah didapatkan, media bola yang berbagai warna dapat meningkatkan minat siswa dalam melaksanakan pembelajaran.Media bola karet juga mudah didiaptkan, harganya terjangkau dan bola sangat lentur digunakan siswa SD.

Warsito (2006:125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar.Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010:18) menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya.Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik, 2007: 155).

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Arikunto (2010:16) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Sugiyono, 2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kalas merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan tugas guru di lapangan. Dalam hal ini menurut As’ari (2000:9), menyatakan bahwa:

Penelitian tindakan mempunyai beberapa karakteristik yang membuat penelitian tindakan tepat digunakan sehingga cara untuk meningkatkan kemampuan profesional praktisi pendidikan. Beberapa karakteristik yang dimaksud adalah:  (1) penelitian tindakan membantu praktisi mengembangkan strategi mereka sendiri di dalam menampilkan keunggulan kinerjanya, (2) penelitian tindakan cocok untuk dilaksanakan secara kolaboratif dengan teman sejawat yang bisa berakibat kepada perubahan sekolah secara menyeluruh, dan (3) bersifat situasional konstektual yang terkait dengan mendiagnosis dan memecahkan masalah dalam konteks tertentu.




Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berpengaruh sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian kelas adalah untuk meningkatkan praktik-praktif pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan tindakan, observasi  dan refleksi.

Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Wardani dkk (2003: 5) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar pelajar menjadi meningkat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 



Penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart dalam Arikunto (2010:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.










Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2010:47)
Adapun penjabaran dari skema di atas dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan pembelajaran passing bawah dan atas pada materi yang akan dilaksanakan pada siklus I. RPP ini digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

2) Menyusun lembar kegiatan pelajar dan lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar pelajar dan aktivitas mengajar guru. 

3) Merancang tes formatif yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman pelajar tentang kemampuan dalam melakukan keterampilan passing bawah dan atas.
b. Pelaksanaan tindakan 

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Mengadakan apersepsi

3) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pembelajaran passing bawah dan atas.

4) Melaksanakan tes formatif bagi pelajar.

c. Observasi

1) Hasil belajar

Dilihat dari rata-rata kelas yang didapat oleh pelajar, banyaknya pelajar yang berhasil mencapai ketuntasan KKM (≥ 70) dan persentase ketuntasan secara keseluruhan.

2) Aktivitas pelajar

Dilihat dari presensi pelajar, dalam melakukan latihan passing bawahdengan menggunakan metode pembelajaran bola voli untuk berlatih keterampilan passing bawah dan atas.

d. Refleksi 

Hasil pada tahap observasi tentang hasil belajar, aktivitas pelajar, dan performansi guru kemudian dianalisis dan dievaluasi oleh penulis. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada siklus I, lalu hasil analisis tersebut digunakan untuk membuat perencanaan perbaikan kegiatan pada siklus II jika pada siklus I ketuntasan individual dan klasikal belum tercapai.



Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 2 Alafan yang berjumlah 28 orang terdiri atas 12 orang pelajar putra dan 16 orang putri pada kemampuan passing bawah dan atas. 

Data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan tentang hasil pengamatan. Hasil pengamatan tersebut dikumpulkan melalui pengamatan (observasi) dan pemberian tes (tes dalam bentuk praktik). Tes yang dilakukan merupakan tes yang berkaitan dengan kemampuan passing bawah dan atas pada permainan bola voli. 

Langkah-langkah tes passing bawah sebagai berikut :

a. Tujuan Untuk mengukur keterampilan dalam melakukan pass bawah selama 60 detik. 
b. Alat dan perlengkapan: Tiang berukuran 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri dan Bolavoli, Stopwatch, lapangan dengan bentuk segi empat sama sisi dengan ukuran 4,5 x 4,5 m.
c. Bangku/box yang bisa diatur tinggi rendahnya agar petugas tes yangberdiri di atasnya, pandangannya segaris (horizontal) dengan tinggi net.
d. Petugas tes
Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing-masing bertugas sebagai berikut:

Petugas tes I: 

(1)  Berdiri bebas di dekat area peserta tes. 

(2)  Menghitung waktu selama 60 detik. 

(3)  Memberi aba-aba.

(4)  Mengamati kaki peserta tes jika keluar arena.

Petugas tes II: 

(1)   Berdiri di atas bangku/box.

(2)   Menghitung passbawah yang benar.

e. Pelaksanaan

1. Peserta tes berdiri di tengah area ukuran 4,5 x 4,5 m. 

2. Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta tes, setelah mendengar aba-aba “Ya” 

3. Setelah bola di lambungkan,prserta tes melakuka passing bawah degan ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri. 

4. Bila peserta tes gagal melakukan pass bawah dan bola keluar area, maka peserta tes segera mengambil bola tersebut dan melanjutkan pass bawah kembali.

5. Bila kedua kaki peserta tes berada di luar area, maka petugas tes I memerintahkan agar peserta tes segera kembali ke area.

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi/rubrik penilaian. Menurut Arikunto (2006: 116), observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian.

Adapun rubrik penilaian dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:


	Aspek 
	Indikator
	Skor

	
	
	

	Gerak awal
	
	Peserta tes berdiri siap di tengah area 

Peserta tes berdiri di tengah area

Peserta tes berdiri di area hamoir tengah

Peserta tes berdiri jauh dari area tengah 

Peserta tes tidak berdiri di tengah
	5

4

3

2

1

	Gerakan 

proses sebelum

pelaksanaan
	
	Peserta berada dalam posisi siap dan berkonsentrasi

Peserta berada dalam posisi siap 
Peserta siap namun kurang konsentrasi 

Peserta masih kurang siap 

Peserta tidak siap dan tidak berkonsentras
	5

4

3

2

     1

	Gerak 

proses pelaksana
	
	Peserta mampu melambungkan bola dengan benar

Peserta melambungkan bola 

Peserta melambungkan bola terlalu rendah 

Peserta melambungkan bola terlalu tinggi 

Peserta tidak mampu melambungkan bola  
	5

4

3

2

     1

	Gerakan dalam

pelaksanaan
	
	Peserta melakukan passing bawah dengan benar

Peserta melakukan passing bawah hamper tepat

Peserta kurang tepat melakukan passing bawah

Peserta tidak melakukan passing bawah

Peserta melakukan kesalahan passing bawah 
	5

4

3

2

1

	Gerakan akhir
	
	Kembali pada sikap awal dan santai

Kembali pada sikap berdiri, posisi badan dalam keadaan biasa (santai)
Kembali pada sikap berdiri, posisi badan dalam keadaan kaku

Kembali pada sikap berdiri, posisi badan tidak beraturan 

Tidak dapat berdiri normal, posisi badan dalam keadaan kaku
	5

4

3

2

1

	Jumlah 
	


Sumber: Syarifuddin dan Muhadi (2010)


Analisis data hasil pembelajaran materi passing bawah dalam permainan bola voli melalui metode pembelajaran bola voli. Hasil pembelajaran yang dilakukan pada akhir pertemuan dihitung nilai rata-rata, kemudian dikategorikan dalam batas penilaian yang didasarkan pada ketuntasan pelajar pada materi pelajaran bawah. 

Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan rentang nilai antara 1 sampai dengan 4

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai =  ----------------------------------------- X 50

Jumlah skor maksimal

Untuk mengetahui ketuntasan belajar selama pembelajaran berlangsung, digunakan rumus persentase menurut Depdiknas (dalam Mukhlis, 2001:14) adalah:

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat, pembelajaran pada mata pelajaran Penjas    di kelas IV, sudah menunjukkan adanya peningkatan, hal ini bisa dibuktikan dengan hasil evaluasi pada awal (Pra Siklus) memperoleh nilai rata-rata sangat rendah. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I dan Siklus II, dan mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan yang ada dapat terjadi karena teknik penggunaan modifikasi media bola karet telah dilakukan di siklus I dan siklus II. Hal  ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

	No
	Nama Siswa
	Pra Siklus 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	MM
	50
	45
	65

	2
	MV
	45
	55
	65

	3
	MA
	48
	55
	70

	4
	FA
	56
	65
	75

	5
	RF
	48
	60
	80

	6
	AH
	56
	65
	75

	7
	SA
	48
	65
	75

	8
	MM
	48
	65
	75

	9
	GS
	56
	45
	80

	10
	AK
	56
	55
	80

	11
	KA
	56
	55
	80

	12
	AF
	56
	60
	80

	13
	IF
	56
	80
	80

	14
	FR
	65
	85
	85

	15
	FQ
	75
	85
	85

	16
	GN
	65
	85
	85

	17
	MF
	65
	80
	85

	18
	ZA
	65
	80
	85

	19
	NZ
	65
	80
	85

	20
	MH
	56
	80
	85

	21
	NI
	76
	85
	90

	22
	MH
	75
	70
	90

	23
	NR
	68
	70
	90

	24
	SS
	76
	85
	95

	25
	MT
	76
	80
	95

	26
	HK
	78
	75
	95

	27
	MS
	68
	90
	90

	28
	KH
	75
	85
	95

	Jumlah
	1727
	1985 
	2315



Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai yang diperoelh siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I hingga siklus II. Adanya peningkatan yang dialami karena adanya penggunaan modifikasi media bola karet dalam proses pembelajaran passing bawah. 
	No
	Siklus
	Tidak Tuntas
	Tuntas

	1
	Pra Siklus
	75%
	25%

	2
	Siklus I
	42,86%
	57,14%

	3 
	Siklus II
	92,86%
	7,14%


Berdasarkan tabel di atas, hasil evaluasi pada pelajaran Penjas   tentang kemampuan passing bawah yang jumlah siswanya 28 orang diperoleh data sebaagimana terlihat pada grafik berikut:
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Grafik 4.1 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan grafik di atas, maka diketahui bahwa pada saat pra siklus hanya 25% siswa mencapai ketuntasan sedangkan siswa 75% tidak mencapai ketutntasan. Selanjutnya, pada siklus I, terdapat 16 orang siswa (7,14%) yang mencapai nilai ketuntasan dan 12 siswa (42,86%) belum mencapai nilai ketuntasan. Akan tetapi hasil belajar pada siklus II sudah meningkat lebih baik dari kondisi awal siswa. Siklus II,  26 orang siswa (92,86%) yang mencapai nilai ketuntasan dan 2 siswa (7,14%) belum mencapai nilai ketuntasan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran bola voli dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam kemampuan passing bawah dan, peneliti tidak perlu melanjutkan lagi ke siklus berikutnya.

Dari data di atas terlihat adanya perubahan hasil belajar siswa yang signifikan pada setiap siklusnya itu dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan teknik  dapat meningkatkan kemampuan siswa dan  sesuai dengan materi pembelajaran. Siswa dilatih untuk melakukan passing bawah sesuai dengan teknik pembelajaran yang telah digunakan.
 Pada saat proses pembelajran berlangsung, guru mengarahkan siswa untuk melakukan latihan-latihan yang diberikan oleh guru melalui teknik modifikasi bola karet pada permainan bola voli. Guru hanya menyampaikan materi secara ringkas, selanjutnya siswa dilatih melakukan pembelajaran bola voli. Siswa dapat berlatih bersama teman-temannya secara bergantian. Sehingga, siswa terlatih dan terbiasa dalam melakukan keterampilan passing bawah dalam permainan bola voli.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penulis menyimpulkan beberapa kesimpulan, yaitu:

Penggunaan teknik modifikasi bola karet dapat meningkatkan keterampilan siswa melakukan kemampuan passing bawah. pada siklus I, terdapat 16 orang siswa (7,14%) yang mencapai nilai ketuntasan dan 12 siswa (42,86%) belum mencapai nilai ketuntasan. Akan tetapi hasil belajar pada siklus II sudah meningkat lebih baik dari kondisi awal siswa. Siklus II,  26 orang siswa (92,86%) yang mencapai nilai ketuntasan dan 2 siswa (7,14%) belum mencapai nilai ketuntasan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran bola voli dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam kemampuan passing bawah dan, peneliti tidak perlu melanjutkan lagi ke siklus berikutnya.

4.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan agar dapat menggunakan media bola karet pada pembelajaran sepak bola dalam mengajarkan kemampuan passing bawah pada siswa. Teknik ini dapat melatih siswa dalam melakukan keterampilan passing bawah.
2. Bagi sekolah, agar meningkatkan kemampuan guru PJOK dalam mengajarkan keterampilan sepak bola khususnya passing bawah pada siswa, salah satunya dengan menggunakan modifikasi bola karet yang dapat memudahkan siswa. 

3. Bagai peneliti lainnya, diharapkan melakukan teknik lainnya dalam meningkatkan kemampuan passing bawah pada siswa, sehingga dapat menambah khazanah penelitian.
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